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ABSTRAK

Tiongkok yang menerapkan strategi pembangunan merah dalam proyek Three
Gorges Dam (TGD) memantik reaksi protes dari kelompok antidam dari dalam
maupun luar Tiongkok. Namun, bentuk-bentuk protes yang terjadi dari dalam
Tiongkok tidak mampu menghentikan rencana pemerintah Tiongkok dalam
menjalankan pembangunan TGD pada tahun 1993 atau pun memengaruhi
pemerintah Tiongkok selama proses pembangunan. Memasuki tahun 1998 ketika
tergabung dengan World Commission on Dams (WCD), Tiongkok menunjukkan
sikap lain dalam merespon gerakan antidam di kasus TGD. Penelitian ini
menjelaskan tentang alasan Tiongkok yang mengubah posisi pembangunannya
dengan menggunakan pendekatan masyarakat sipil global dalam membangun
jaringan advokasi transnasional. Jaringan advokasi transnasional menerapkan
strategi boomerang pattern untuk menekan pemerintah Tiongkok melalui aktor
ketiga dengan menjalankan fungsi politik informasi, politik simbolik, leverage
politics, dan politik akuntabilitas. Akumulasi dari upaya masyarakat sipil global
melalui keempat fungsi tersebut berbuah pada posisi pembangunan Tiongkok dari
modernisasi ekologis lemah menuju ke modernisasi ekologis kuat.

Kata-kata kunci: Three Gorges Dam, jaringan advokasi transnasional, strategi
boomerang pattern, perubahan posisi Tiongkok
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